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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai self esteem kor-
ban bullying yang duduk di kelas VII. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 270 Jakarta 
Utara dengan populasi sebanyak 168 siswa-siswi kelas VII. Pengambilan sampel dilaku-
kan dengan teknik Purposive Sampling, diperoleh 39 siswa korban bullying dengan kate-
gori tinggi. Metode penelitian yang digunakan dengan studi deskriptif. Instrumen pada 
penelitian ini berupa kuesioner tentang bullying yang dikembangkan oleh Sullivan dan 
Self Esteem yang diadaptasi Stanley Coopersmith. Setelah dilakukan uji coba, untuk ang-
ket bullying, didapatkan hasil 31 item valid dan 4 item drop dengan nilai reliabilitas 0.712 
dan self esteem didapatkan hasil 55 item valid dan 3 item drop dengan reliabilitas uji coba 
0.739. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat self esteem siswa yang men-
jadi korban bullying 46% siswa berada pada kategori sedang, 31% siswa berada pada 
kategori rendah dan 23% siswa berada pada kategori tinggi. Untuk mean per komponen, 
jumlah tertinggi diperoleh dari komponen self esteem umum sebesar 39 atau 43,33% se-
lanjutnya self esteem akademis dengan sebesar 12 atau 42,30%, lalu self esteem sosial de-
ngan jumlah 11 atau 41,67% dan terendah adalah self esteem keluarga dengan jumlah 10 
atau 40%. Penelitian ini ditujukan bagi guru Bimbingan dan Konseling serta pihak seko-
lah, hendaknya memberikan layanan informasi kepada siswa-siswi untuk mengembang-
kan harga diri. Langkah ini juga dapat ditempuh dengan memberikan  layanan konseling 
kelompok kepada siswa-siswi yang menjadi korban bullying dan bekerjasama dengan pi-
hak sekolah, seperti wali kelas dengan tujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif dan nyaman. 












masalah	 tersebut	 antara	 lain	 kesulitan	 belajar,	 pe-
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nyalahgunaan	 obat	 terlarang,	 melakukan	 tindakan	
kekerasan,	dan	perilaku	menyimpang	lainnya.	
Masa	 remaja	 pada	 umumnya	 juga	 memiliki	














dapat	 dikelompokkan	menjadi	 tiga	 kategori,	 yaitu	
bullying	fisik,	verbal	maupun	psikologis.	
Bagi	 setiap	 korban	 bullying	 akan	 mengalami	
dampak	yang	beraneka	 ragam,	 salah	 satunya	 ialah	













sendiri	 dan	mengindikasikan	 tingkat	 keperca-yaan	




dang	 tertentu,	 mempengaruhi	 rasa	 puas	 terhadap	
suatu	 prestasi	 yang	 telah	 diraih.	 Namun,	 apabila	
anak	memiliki	 tingkat	harga	diri	yang	negatif	atau	
rendah,	anak	akan	memandang	bahwa	dirinya	tidak	
berharga	dan	 itu	dapat	 tercermin	pada	perasaan	 ti-
dak	berguna	yang	dimiliki	anak.	
Berdasarkan	hal-hal	tersebut,	maka	rumusan	ma-
salah	 dalam	 penelitian	 ini	 ialah	 “Bagaimana	 Self	
Esteem	Korban	Bullying	Siswa-siswi	Kelas	VII	di	
SMP	Negeri	270	Jakarta	Utara?”.	Tujuan	diadakan	
penelitian	 ini	 yaitu	 mengetahui	 gambaran	 self	 es-








sendiri	 dan	 mengindikasikan	 tingkat	 kepercayaan	
dirinya	 untuk	 menjadi	 kompeten,	 penting,	 sukses	
dan	berharga.	Coopersmith	juga	menyatakan	bahwa	
terdapat	empat aspek utama dalam harga diri,	yaitu	




individu	yang	memiliki	harga	diri	 tinggi	 adalah	 se-
seorang	yang	merasa	 bahwa	dirinya	 dinilai	 sebagai	
orang	 yang	 berharga,	 penting	 dan	 layak	 dihormati	
oleh	orang-orang	disekitarnya.	Kedua	adalah	self es-
teem sedang,	dimana	individu	yang	termasuk	dalam	
















cara	 sengaja	 dari	 agresi	 atau	manipulasi	 oleh	 sese-
orang	atau	beberapa	orang	 terhadap	yang	 lain.	Tin-
dakan	bullying	mencakup	beberapa	hal	yaitu	bertu-
juan	 melukai,	 adanya	 ketidakseimbangan	 kekuatan	
atau	kekuasaan.	Seringkali	tindakan	bullying	dilaku-





Menurut	 Sullivan,	 bullying	 terbagi	 dalam	 tiga	
bentuk,	yaitu:
a.	 Bullying Fisik	 yang	 merupakan	 jenis	 bullying	
yang	 terlihat	 dengan	 indra	 pengelihatan	 karena	











ti	 ini	 tidak	 terlihat	 oleh	 indra	 pengelihatan	 dan	
























gunakan	 metode	 survey	 dengan	 memakai	 studi	
deskriptif.	 Metode	 ini	 dipakai	 untuk	 mendapatkan	
gambaran	atau	uraian	 suatu	keadaan	sejelas	mung-
kin	tanpa	ada	perlakuan	terhadap	objek	yang	diteliti.	
Populasi	 pada	 penelitian	 ini	 yaitu	 seluruh	 siswa	
kelas	VII	di	SMP	Negeri	270	Jakarta	yang	berjum-
lah	168	siswa.	Teknik	pengambilan	sampel	yang	di-
lakukan	 adalah	 dengan	 teknik	 purposive	 sampling	
yaitu	sampel	berdasarkan	karakteristik	tertentu	yang	
dianggap	mempunyai	 hubungan	 dengan	 karakteris-
tik	populasi	ebelumnya,	yaitu	siswa-siswi	kelas	VII	









gunakan	 pengujian	 validitas	 dan	 reliabilitas	 meng-
gunakan	 aplikasi	 SPSS.	 Pengujian	 validitas	 hasil	
uji	coba	self esteem inventory diperoleh	55	item	di-






Self Esteem Korban Bullying
Berdasarkan	hasil	perhitungan,	menyatakan	bah-
wa	banyaknya	korban	bullying	secara	keseluruhan	
memiliki	 skor	mean	 (µ)	85,52	dan	 standar	deviasi	






























µ 85,52 Σ 4,92














Grafik 4.1 Tingkat Self Esteem Korban Bullying 





sebesar	 46%	 atau	 sebanyak	 18	 orang	 dan	 kategori	
rendah	sebanyak	31%	atau	sebanyak	12	orang.	
Mean Skor (µ) Self Esteem Per Komponen
Untuk	menggambarkan	keseluruhan	self	esteem	
dengan	 mean	 skor	 pada	 tiap	 komponen	 sehing-



































Grafik 4.2 Mean Skor Per Komponen Self Esteem 








teem	 sosial,	 dengan	 jumlah	mean	 skor	 sebesar	 11	
dengan	 persentase	 sebesar	 41,67%	 dan	 komponen	
self	esteem	keluarga	dengan	skor	10	dengan	persen-
tase	sebesar	40%.	
Self Esteem Remaja Korban Bullying Tiap 
Komponen
Berikut	 ini	 adalah	 tabel	 dan	 grafik	 mengenai	
gambaran	tingkat	self	esteem	siswa-siswi	yang	men-
jadi	korban	bullying
Tabel 4.3 Self Esteem Remaja Korban Bullying 
Tiap Komponen
 


































Grafik 4.3 Self Esteem Remaja Korban Bullying 
Per Komponen










ruh	yang	 seimbang	 antara	 kedekatan	orangtua	 ter-
hadap	anak.	Untuk	komponen	sosial	dan	umum	me-
miliki	persentase	yang	sama	yaitu	sebesar	23%	yang	
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menunjukkan	bahwa	siswa-siswi	yang	menjadi	ko-
rban	 bullying	 mampu	 melakukan	 penilaian	 terha-







siswi	 yang	 menjadi	 korban	 bullying	 merasa	 su-
lit	 untuk	dapat	menunjukkan	kepeduliannya	 terha-
dap	orang	lain,	bahkan	sulit	untuk	memulai	hubun-
gan	 dengan	 lingkungan	 baru.	Dapat	 dilihat	 bahwa	
kurangnya	 rasa	 kesukaannya	 terhadap	 orang	 lain	
maupun	keikutsertaannya	dalam	aktivitas	lain.	
Kesimpulan dan Saran 




1.	 Dari	 keseluruhan	 siswa	 yang	 menjadi	 korban	





adalah	 individu	 yang	 memiliki	 harga	 diri	 de-













menjadi	 korban	 bullying	 yang	 termasuk	 dalam	
klasifikasi	tinggi	dengan	persentase	sebesar	23%	











memberikan	 layanan	 informasi	 kepada	 siswa-
siswi	untuk		mengembangkan	harga	diri,	antara	
lain	harga	diri	yang	positif,	penerimaan	diri,	ser-
ta	 bertanggung	 jawab	 terhadap	 dirinya	 sendiri.	
Selain	 itu,	guru	Bimbingan	dan	Konseling	 juga	
dapat	memberikan	 konseling	 kelompok	 kepada	
siswa-siswi	 yang	 menjadi	 korban	 bullying	 dan	
bekerjasama	dengan	pihak	 sekolah,	 seperti	wa-
li	kelas	untuk	terlibat	aktif	dengan	tujuan	untuk	









kan	 dapat	 mengembangkan	 penelitian	 dengan	
membedakan	 harga	 diri	 siswa-siswi	 berdasar-
kan	 jenis	kelamin,	 latar	belakang	 sosial	 ekono-
mi,	karakteristik	orangtua	maupun	ras.
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